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PENGUATAN 

KOMPETENSI 

MAHASISWA MELALUI 

INDUSTRIAL VISIT PTPN 

IV UNIT TEH BAH 

BUTONG 

 Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisa kegiatan Industrial Visit yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa terutama 

mahasiswa Universitas Potensi Utama mengenai proses pembuatan 

bubuk teh butong, ini juga mampu menambah kemapuan Soft Skill 

mahasiswa, seperti komunikasi, kerja sama tim, dan manajemen waktu 

bagi mahasiswa yang akan menjadi bekal untuk mempersiapkan diri 

sebelum masuk ke dalam dunia kerja, serta penguatan kompetensi 

mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang 

diperlukan. Kegiatan ini melibatkan observasi langsung, wawancara, dan 

evaluasi mengenai proses produksi teh, mulai dari pengolahan daun 

hingga produk jadi. Laporan hasil kunjungan ini menggunakan Metode 

Kualitatif pendekatan Deskriptif, dan berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara  diketahui bahwasannya melalui kegiatan industrial visit ini 

secara nyata mampu meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

mengenai proses pembuatan the butong sekaligus lingkungan kerja 

pada pabrik pengolahan the butong. Dengan demikian, kunjungan 

industri ini tidak hanya mempererat hubungan antara dunia pendidikan 

dan industri, tetapi juga berkontribusi dalam mencetak lulusan yang 

kompeten dan siap bersaing secara profesional. 

 

Kata Kunci: Kunjungan Industri, Pengembangan Pengetahuan, 

Penguatan Kompetensi 

 

 

Abstract  
This service aims to analyze industrial visit activities carried out to increase 

student knowledge, especially students of the University Potensi Utama 

regarding the process of making butong tea powder, this is also able to 

increase students' Soft Skill abilities, such as communication, teamwork, 

and time management for students who will be a provision to prepare 

themselves before entering the world of work, as well as strengthening 

student competencies to improve abilities and skills needed. This activity 

involves direct observation, interviews, and evaluation of the tea 

production process, from leaf processing to finished products. The report 

on the results of this visit uses a Qualitative Method Descriptive approach, 

and based on the results of observations and interviews it is known that 

through this industrial visit activity it is clearly able to increase student 

knowledge about the process of making the butong as well as the work 

environment at the butong processing factory. Thus, this industrial visit not 

only strengthens the relationship between the world of education and 

industry, but also contributes to producing graduates who are competent 

and ready to compete professionally. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam era globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang pesat, dunia pendidikan dituntut 

untuk terus beradaptasi dan berinovasi dalam 

mempersiapkan mahasiswa agar siap menghadapi 

tantangan di dunia kerja. Salah satu pendekatan 

yang semakin mendapat perhatian adalah 

pengembangan pengetahuan dan penguatan 

kompetensi melalui kegiatan praktis, seperti Industrial 

Visit. Pratiwi A(2021)mengemukakan bahwa 

kunjungan industri tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pembelajaran, tetapi juga sebagai jembatan 

antara dunia akademik dan industri. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan jaringan profesional dan 

memahami kebutuhan industri yang relevan dengan 

bidang studi mereka. Selain itu, menurut Hayyin, F., & 

Rosdiana, D. (2024), Kegiatan Industrial Visit 

memungkinkan mahasiswa untuk konsep "link and 

match" antara dunia pendidikan dan industri 

menjadi lebih nyata melalui kunjungan ini. 

Mahasiswa belajar tentang kondisi nyata di industri, 

yang dapat membantu mereka lebih siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja. 

 Dan pengembangan pengetahuan 

mahasiswa adalah proses yang melibatkan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan yang 

diperlukan untuk berfungsi secara efektif dalam 

masyarakat. Menurut Kirkpatrick, D. L. & Kirkpatrick, J. 

D. (2023) Kirkpatrick dan Kirkpatrick menjelaskan 

bahwa pengembangan pengetahuan adalah 

bagian dari proses pelatihan dan pengembangan 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

dan kompetensi individu. Mereka menekankan 

pentingnya evaluasi dalam memastikan bahwa 

pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan 

secara efektif. Melalui pengembangan 

pengetahuan yang terarah, mahasiswa tidak hanya 

memperoleh informasi baru, tetapi juga mengasah 

kompetensi yang diperlukan untuk beradaptasi dan 

berinovasi dalam lingkungan profesional yang 

dinamis. 

 Penguatan kompetensi siswa adalah proses 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan yang diperlukan agar siswa siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja. Menurut 

Qatrunnada (2021), penguatan kompetensi 

mahasiswa mencakup peningkatan pemahaman 

tentang strategi karir dan sertifikasi kompetensi yang 

dapat membantu mahasiswa dalam bersaing di 

industri. Oleh karena itu, tujuan pengabdian ini 

dengan cara mengadakan Industrial Visit ke PTPN IV 

Unit Teh Bah Butong Sidamanik, agara diharapakan 

kepada mahasiswa Universitas Potensi Utama 

mampu meningkatkan Soft Skills yang mereka miliki. 

Solekhan et al. (2024) menjelaskan bahwa interaksi 

langsung dengan profesional di industri 

memungkinkan mahasiswa untuk mengasah 

keterampilan komunikasi, kerjasama tim, dan disiplin 

kerja. Penguatan kompetensi mahasiswa melalui 

kunjungan industri mencakup pengembangan 

keterampilan teknis dan non-teknis. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Adapun dalam  pelaksanaan  pengabdian  

masyrakat tentang mengembankan pengetahuan, 

penguatan kompensti melalui Industrial Visit  dengan 

tahapan seperti: 

1) Tahap Perancangan dan Persiapan 

 Pada awal tahap ini persiapan dilakukan 

dengan cara merancang tujuan dan sasaran 

kunjungan  industri yang sesuai dengan fokus 

pengetahuan, dan kompetensi yang Potensi Utama. 

2) Tahap Pelaksanaan 

 Kegiatan yang diawali setelah persiapan  

Kunjungan Industri Ke PTPN IV Teh Bah Butong 

Sidamanik yang di adakan pada tanggal 19 

November 2024 s.d 20 November 2024.  

3) Tahap Evaluasi 

 Setelah kunjungan, evaluasi dilakukan untuk 

menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan 

kompetensi mahasiswa. Evaluasi dilakukan melalui 

membuat laporan hasil kunjungan industrial oleh 

dosen pendamping.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Daun teh, yang berasal dari tanaman 

Camellia sinensis, memiliki banyak manfaat 

kesehatan dan nilai budaya. Teh adalah salah satu 

minuman yang cukup populer di Indonesia.Teh 

merupakan minuman produk olahan dari daun teh 

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Teh 

sebagai bahan minuman dibuat dari pucuk muda 

daun teh yang telah mengalami proses pengolahan 

seperti pelayuan, oksidasi enzimatis, penggilingan, 

dan pengeringan.  

Manfaat yang dihasilkan dari minuman teh 

adalah:  

1) Sumber Antioksidan: Daun teh kaya akan 

polifenol, terutama catechin, yang memiliki 

sifat antioksidan yang kuat. Penelitian 

menunjukkan bahwa konsumsi teh dapat 

membantu mengurangi stres oksidatif dalam 

tubuh, yang berkontribusi pada 

pencegahan berbagai penyakit 

degeneratif (Khan & Mukhtar, 2020). 
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2) Menurunkan Risiko Penyakit Jantung: 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 

konsumsi teh, terutama teh hijau, dapat 

menurunkan risiko penyakit jantung dengan 

cara meningkatkan profil lipid dan 

mengurangi tekanan darah (Zhang et al., 

2021). 

3) Mendukung Kesehatan Mental: Penelitian 

menunjukkan bahwa kafein dan L-theanine 

yang terdapat dalam daun teh dapat 

meningkatkan fungsi kognitif dan 

mengurangi risiko depresi (Higgins et al., 

2020). 

4) Potensi Antikanker: Beberapa senyawa 

dalam daun teh, seperti EGCG 

(epigallocatechin gallate), telah diteliti 

karena potensi mereka dalam menghambat 

pertumbuhan sel kanker dan menginduksi 

apoptosis (kematian sel terprogram) pada 

beberapa jenis kanker (Zhang et al., 2021). 

5) Mendukung Penurunan Berat Badan: Teh 

hijau telah terbukti dapat meningkatkan 

metabolisme dan membantu dalam proses 

pembakaran lemak, yang dapat 

mendukung program penurunan berat 

badan (Hursel & Westerterp-Plantenga, 

2019). 

 Dalam pelaksanaan pengabdian ini, yang 

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 

penguatan kompetensi mahasiswa Universitas 

Potensi Utama dengan melakukan Industrial Visit 

yang dilakukan pada tanggal 19 November 2024 s.d 

20  November 2024. Oleh karena itu, dengan 

adanya kunjungan industri ini mahasiswa dapat 

diharapkan mengetahui ilmu diluar kelas melalui 

program ini. Dan menambah wawasan bagiamana 

proses dunia kerja secara langsung. Teh Bah Butong 

merupakan salah satu kebun teh yang memiliki 

sejarah panjang dan penting di Indonesia, terletak di 

Desa Sidamanik, Kecamatan Sidamanik, Kabupaten 

Simalungun, Sumatera Utara. 

 Adapun tahapan pengembangan 

pengetahuan juga penguatan kompentensi 

mahasiswa Universitas Potensi Utama ini meliputi: 

1. Temu ramah dan sekaligus kunjungan ke 

tempat lokasi pembuatan Teh Bah Butong 
 Perkebunan teh bah butong ini sangat 

penting bagi petani teh disekitanya karena menjadi 

mata pencaharian masyarakat sekitar, maka 

mahasiswa ingin mengembangkan pengetahuan 

lebih banyak lagi dengan cara, sebagai berikut: 

1) Tahap Perancangan dan Persiapan 

 Pada awal tahap ini persiapan dilakukan 

dengan cara merancang tujuan dan sasaran 

kunjungan  industri yang sesuai dengan fokus 

pengetahuan, dan kompetensi yang Potensi Utama 

menyusun  daftar peserta yang akan ikut berkunjung, 

menyiapkan logistik yang dibutuhkan, serta 

melakukan koordinasi secara bertahap dan 

berulang agara tetap menjaga ketenangan juga 

kebersihan saat di PTPN IV Teh Bah Butong Sidamanik 

juga telah menentukan jadwal dan agenda 

kunjungan. Selain itu, briefing diberikan kepada 

mahasiswa mengenai tujuan kunjungan, tata tertib, 

dan hal-hal teknis lainnya yang harus diperhatikan 

selama kegiatan. Jika ingin memasuki wilayah Pabrik 

ini tidak boleh menggunakan wangi-wangian 

parfum di dalam lokasi pabrik, tidak boleh memakai 

perhiasan bahkan benda tajam, kuku juga 

diperhatikan bersih dan pendek terutama bagi 

karyawan. 

 
Gambar 1. PTPN IV Unit Teh Bah Butong (Sumber: 

mistar.id) 

 

2) Tahap Pelaksanaan 

 Kegiatan yang diawali setelah persiapan  

Kunjungan Industri Ke PTPN IV Teh Bah Butong 

Sidamanik yang di adakan pada tanggal 19 

November 2024 s.d 20 November 2024. Untuk 

melakukan kunjungan industrial ke PTPN IV Teh Bah 

Butong Sidamanik yang bertujuan untuk observasi 

langsung di area produksi, di mana mahasiswa 

berkesempatan berinteraksi dengan Wakil Manajer 

Produksi untuk mendapatkan wawasan praktis 

tentang operasional pabrik juga mewawancara 

untuk mendapatkan informasi tentang produk teh 

bah butong ini. Dengan wawancara secara 

langsung peserta dapat mengembangkan 

pengetahuan, juga meningkatkan kompentensi 

peserta terutama mahasiswa. 
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Gambar 2 Dokumentasi asli saat persontiran daun 

teh 

 

3) Tahap Evaluasi 
 Setelah kunjungan, evaluasi dilakukan untuk 

menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan 

kompetensi mahasiswa. Evaluasi dilakukan melalui 

membuat laporan hasil kunjungan industrial oleh 

dosen pendamping. Hasil evaluasi dianalisis untuk 

mengidentifikasi keberhasilan program serta area 

yang perlu ditingkatkan, dengan tujuan 

memperbaiki dan mengoptimalkan kegiatan 

kunjungan industri di masa mendatang. 

 

2. Kunjungan langsung ke pabrik teh 
 Setibanya saat tiba di lokasi perkebunan 

PTPN IV Unit Teh Bah Butong Sidamanik, suasana lokal 

sangat terasa masih khas dan udara yang masih asri. 

Lokasi pabrik yang mengolah daun teh ini terletak 

yang sangat strategis diantara perkebunan daun teh 

disekelilingnya. Kemudian setibanya peneliiti disana 

diberikan arahan oleh wakil manajer produksi atau 

atasan yang pengelola pabrik ini, dan mahasiswa di 

izinkan untuk mewawancarai dan observasi secara 

langsung ditempat pabrik juga menyaksikan 

bagaimana proses di sortir daun yang baru dipetik 

lalu di sortir ke dalam pabrik menggunakan alat juga 

dibantu oleh petani teh, yang menjadi ladang mata 

pencaharian masyarakat sekitar.  

 
 

Gambar 3 Dokumentasi asli sortir daun teh dari 

petani teh 

 

 Setelah memasuki tempat proses 

pengolahan daun teh yang terpilih hingga 

memasuki tempat penghalusan daun teh Proses 

penggulungan pertama mesin otr (otok pulerr) mesin 

dust atau mesin ulek waktunya 45 menit lalu diayak 

dengan mesin inbm(mesin sortir) bop 1 mesin kasar 

nya masuk ke rcr rescart ruler ada mesin press selama 

35 menit lalu mesin ayak kedua sampai halus, kasar 

nya masuk ke mesin rv (rotok ver) untuk menggerus 

lagi bubuk tehnya sampai 5 menit lalu diayak ketiga 

rbm ketiga selanjutnya mesin  peleburan akar dan 

batang. kalau sortir teh dari bahan baku dipisahkan 

dari lapangan sistem boper(untuk yang layak) lalu di 

sorvasi untuk memisahkan beberapa jenis 

akar.Hingga daun teh menjadi bubuk teh. 

 

 
Gambar 4 Dokumentasi asli sampel bubuk daun teh 

yang sudah dihaluskan 

 

3. Pemberikan masukan 
 Untuk meningkatkan penjualan produk 

dengan mengadakan wawancara dan observasi 

langsung di pabrik pembuatan teh bahkan 

melakukan sesi tanya jawab untuk berdiskusi kepada 
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pihak (Wakil Manajer Produksi) PTPN IV Unit Teh Bah 

Butong bertujuan agar Mahasiswa mampu 

mengembangkan pengetahuan, pengutan 

kompetensi mahasiswa untuk memperdalam ilmu. 

Mahasiswa dapat mengetahui diversifikasi produk 

yang dimiliki PTPN IV Unit Teh Bah Butong, Sidamanik 
ini pabrik yang kompleks karena berfokus pada 

pangan yang meningkatkan kualitas pucuk teh lalu 

mempertahankan rendemen atau ekstrak. Menurut 

Hana S (et, al.) Jenis teh yang diekspor oleh PT. Bah 

Butong ada 14 macam produk teh unggulan, di 

antaranya: Broken Oranye Peko (BOP)Broken 

Fanning Peko (BFP),Broken Tea (BT),Peko Fanning 

(PF), Dust I, Broken Peko (BP), BOPF, PF II, Fann II, BP II. 

Target pasar ekspor komoditas subsektor Penjualan 

Black Tea mampu hingga menghasilkan 100 ton/hari. 

 Berfokus pada Black Tea karena kualitas 

Black Tea sangat diperhatikan dengan memilih 

puncuk teh yang terbaik karena dapat membuat 

daun teh mengalami oksidasi jika memetiknya terlalu 

keras atau kasar. Menurut Wibowo NK, Rudyanto M, 

Purwanto DA (2022) Fermentasi dan Oksidasi 

Enzimatik: Black tea diproduksi melalui proses 

fermentasi atau oksidasi enzimatik pada katekin 

daun teh. Produk utama dari proses oksidasi 

enzimatik adalah theaflavin dan tearubigin, yang 

merupakan senyawa polifenol yang berpotensi kuat 

sebagai antioksidan. Hal itu dapat Tetapi PTPN IV Unit 

Teh Bah Butong mengevaluasi yang di lakukan ini 

terhadap persaingan produk teh lainnya yaitu akan 

berinovasi dengan perencanaan produk baru 

seperti White Tea (Teh Ulong), Teh Original dengan 

menambahkan varian rasa baru.  

 Alasan mengapa produk teh butong ini 

kalah di pasaran dalam negeri, karena teh yang 

menggunakan campuran bahan tersendiri dengan 

harga yang ekonomis.menyebabkan batang 

puncuk daun akan merah.Menurut Damanik D,.A 

(2019) Salah satu faktor utama yang menyebabkan 

teh Bah Butong kalah bersaing adalah penurunan 

mutu produk.Penurunan mutu ini diperparah dengan 

kurangnya pemupukan dan perawatan yang 

memadai, yang berdampak pada cita rasa dan 

aroma teh.  

 Pendapatan pabrik teh ini terus meningkat 

dari tahun ke tahun sesuai dengan penjualannya. 

Strategi PTPN IV Unit Teh Bah Butong ini tetap 

menjaga yang namanya mutu dan kualitas disetiap 

tingkatan diperhatikan betul bagaimana kualiatas 

pucuk daun teh, tingkat rendemen, dan perusahaan 

selalu melakukan yang namanya evaluasi. Menurut 

Gultom I.A (2022) Produksi teh di PTPN IV Unit Bah 

Butong mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020, 

produksi daun teh jadi mencapai 9.872 ton, 

meningkat menjadi 10.031 ton pada tahun 2021, 

namun menurun lagi menjadi 9.598 ton pada tahun 

2022.Meskipun ada peningkatan produksi dari tahun 

ke tahun, hasil ini tidak selalu berbanding lurus 

dengan peningkatan pendapatan.Tetapi dari 

Packaging dan Branding, perusahaan ini sudah 

berdiri cukup lama sejak 1917 sebagai bagian dari 

upaya Belanda untuk mengembangkan komoditas 

perkebunan di Sumatera Timur.  

 Pada awalnya, usaha penanaman teh di 

wilayah ini dimulai dengan percobaan pada tahun 

1898, namun tidak berhasil. Baru setelah penanaman 

yang lebih terencana pada tahun 1917, kebun ini 

mulai berkembang dan menjadi salah satu kebun 

teh terpenting di luar Jawa. Pabrik pertama di Kebun 

Bah Butong didirikan pada tahun 1927 dan mulai 

beroperasi pada tahun 1931. Sejak saat itu, kebun ini 

telah menjadi salah satu penghasil teh berkualitas 

tinggi yang diekspor ke berbagai negara, termasuk 

Eropa (Jerman) dan Asia (Malaysia, Singapura). 

 

 

Gambar 5 Packaging Teh Bah Butong (Sumber: 

telusuri.id) 
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Data diolah 2024 bedasarkan kuesioner dan 

wawancara 

 

 Kunjungan ini memberikan pemahaman 

praktis tentang operasional industri, Selain 

keterampilan teknis yang mereka peroleh, 

mahasiswa juga mendapatkan wawasan tentang 

manfaat utama dari kerja sama yang baik antara 

pendidikan dan industri. Selain itu, melalui kunjungan 

ini, mahasiswa dapat menyaksikan secara langsung 

dari proses produksi daun yang masih utuh hingga 

menjadi bubuk teh. Melalui kegiatan kunjungan 

industrial ini, mahasiswa dapat memperoleh Soft skill 

seperti pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan industri, serta 

memperkuat kompetensi, Komunikasi yang efektif, 

kerja sama dengan tim, dan manajemen waktu. 

 Dengan kunjungan industrial ini 

menggunakan Metode Kualitatif pendeketan 

Deskriptif Mahasiswa ikut berkontribusi untuk melihat 

proses secara langsung pengolahan daun teh bah 

butong hingga menghasilkan produk teh layak 

konsumsi. Juga mampu meningkatkan Softskill 

dengan pengetahuan dan penguatan kompentensi 

mahasiswa, Komunikasi yang efektif, kerja sama 

dengan tim, dan manajemen waktu melalui 

kunjungan industrial PTPN Unit Teh  Bah Butong 

Sidamanik yang dibutuhkan dalam menghadapi 

sebelum memasuki dunia kerja. Kunjungan industri 

memberikan pengalaman juga pemahaman  untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan peserta 

tentang proses operasional di perusahaan, dan 

meningkatkan kemampuan bekerja sama tim  dan 

Soft Skill. Menurut penelitian Menurut Ahmad (2020) 

bahwa kunjungan industri memberikan wawasan 

praktis tentang operasional industri serta 

meningkatkan Soft Skill mahasiswa, seperti 

komunikasi dan kerja sama tim. 

 

 
Gambar 6 Dokumentasi asli foto bersama Mahasiswa Potensi Utama, Mahasiswa Pasir Pangarayan dan Wakil 

Manajer Produksi 
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KESIMPULAN 

Kunjungan industri  di PTPN IV Unit Teh Butong 

Sidamanik memberikan dampak  positif dalam 

mengembangkan pengetahuan dan penguatan 

kompetensi mahasiswa. Kegiatan ini berhasil 

menghubungkan teori dengan praktik, serta 

memberikan wawasan yang berguna pada 

mahasiswa yang belum mengetahui produk Teh Bah 

Butong hingga proses pembuatan sampai bubuk teh 

yang layak di konsumsi. Mahasiswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan baru tetapi juga 

pengalaman langsung yang meningkatkan 

kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja 

melalui Soft Skill yang dimiliki. Komunikasi yang efektif, 

kerja sama dengan tim, dan manajemen waktu saat 

berkunjung. Kunjungan ini juga mempererat 

hubungan antara dunia akademis dan industri yang 

diharapakan dapat berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi 

lulusan Universitas Potensi Utama. 
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